
T S A Q O F A H      
Jurnal Penelitian Guru Indonesia 

Volume 6, Nomor 4, Juli 2026; 4347-4360 
https://ejournal.yasin-alsys.org/tsaqofah 

Tsaqofah journal is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 

p-ISSN: 2810-0395 
e-ISSN: 2810-0042 
 
Terindeks : Dimensions, Scilit, 
Lens, Semantic, Garuda, 
Google Scholar, Base, etc 

https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v6i4.11288 
 
 
 

TRANSFORMASI TES DIAGNOSTIK DALAM PENDIDIKAN: 

KONSEP, PENGEMBANGAN, DAN IMPLEMENTASINYA 

UNTUK MEWUJUDKAN PEMBELAJARAN ADAPTIF 

 

 

Transformation of Diagnostic Testing in Education: Concepts, 

Development, and Its Implementation to Realize Adaptive Learning 

 

 
 

Nuruddin & Ahmad Rasyid Ridho 

Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta 

gusnursukses@gmail.com 

 

 

 

 

Article Info: 

Submitted: Revised: Accepted: Published: 

May 31, 2026 Jun 28, 2026 Jul 10, 2026 Jul 15, 2026 

 

 
 

Abstract 

 

Diagnostic tests are a form of assessment that serves to identify students’ initial abilities, 

misconceptions, learning difficulties, and needs before and during the learning process. 

The shift in the twenty-first-century educational paradigm toward differentiated and 

adaptive learning has further strengthened the strategic role of diagnostic tests in 

supporting effective, meaningful, and student-centered learning. This article aims to 

examine the concepts, characteristics, development principles, preparation stages, 

implementation, and challenges and opportunities associated with applying diagnostic 

tests in adaptive learning in the digital era. The study employed a library research 

method with a qualitative descriptive approach through an analysis of books, national 

and international journal articles, and relevant educational policy documents. The 

findings indicate that diagnostic tests function not only as tools for measuring initial 

abilities but have also developed into instruments for data-driven instructional decision-

making. The integration of digital technology enables diagnostic tests to be administered 

automatically, adaptively, rapidly, and accurately, allowing teachers to design learning 
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strategies suited to students’ characteristics and needs. The implementation of 

diagnostic tests also supports the application of the Kurikulum Merdeka through 

differentiated learning, formative assessment, and improvements in the quality of 

student-centered educational services. This study concludes that the effectiveness of 

diagnostic tests in adaptive learning largely depends on teachers’ competence in 

designing instruments, interpreting assessment results, and using them as a basis for 

developing learning strategies. These findings strengthen the literature on educational 

assessment and emphasize the importance of developing teachers’ competencies and 

utilizing digital technology to achieve high-quality adaptive learning. 

Keywords: Diagnostic Tests; Diagnostic Assessment; Adaptive Learning; Kurikulum 

Merdeka; Educational Assessment 

 

Abstrak: Tes diagnostik merupakan bentuk asesmen yang berfungsi untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal, miskonsepsi, kesulitan belajar, dan kebutuhan peserta didik sebelum maupun 

selama proses pembelajaran. Perubahan paradigma pendidikan abad ke-21 yang berorientasi pada 

pembelajaran berdiferensiasi dan adaptif semakin memperkuat peran strategis tes diagnostik dalam 

mendukung pembelajaran yang efektif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Artikel ini 

bertujuan untuk mengkaji konsep, karakteristik, prinsip pengembangan, tahapan penyusunan, 

implementasi, serta tantangan dan peluang penerapan tes diagnostik dalam pembelajaran adaptif pada 

era digital. Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui analisis terhadap buku, artikel jurnal nasional dan internasional, serta 

dokumen kebijakan pendidikan yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa tes diagnostik tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur kemampuan awal, tetapi juga berkembang menjadi 

instrumen pengambilan keputusan pembelajaran berbasis data (data-driven instruction). Integrasi 

teknologi digital memungkinkan tes diagnostik dilaksanakan secara otomatis, adaptif, cepat, dan 

akurat sehingga guru dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Implementasi tes diagnostik juga mendukung penerapan Kurikulum 

Merdeka melalui pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, dan peningkatan kualitas layanan 

pendidikan yang berpusat pada peserta didik. Kajian ini menyimpulkan bahwa efektivitas tes 

diagnostik dalam pembelajaran adaptif sangat bergantung pada kompetensi guru dalam merancang 

instrumen, menginterpretasikan hasil asesmen, dan menggunakannya sebagai dasar penyusunan 

strategi pembelajaran. Temuan ini memperkuat kajian asesmen pendidikan serta menegaskan 

pentingnya pengembangan kompetensi guru dan pemanfaatan teknologi digital untuk mewujudkan 

pembelajaran adaptif yang berkualitas. 

Kata Kunci: Tes Diagnostik; Asesmen Diagnostik; Pembelajaran Adaptif; Kurikulum Merdeka; 

Asesmen Pendidikan 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, dan transformasi digital telah 

membawa perubahan signifikan terhadap sistem pendidikan di berbagai negara. Paradigma 

pembelajaran yang sebelumnya berorientasi pada guru (teacher centered learning) kini 

bergeser menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered learning). 
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Pergeseran paradigma tersebut menuntut adanya sistem asesmen yang tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai instrumen untuk memahami 

karakteristik, kebutuhan, dan potensi peserta didik sejak awal proses pembelajaran. 

Dalam konteks tersebut, tes diagnostik menjadi salah satu bentuk asesmen yang 

memiliki posisi strategis. Tes diagnostik bertujuan mengidentifikasi kemampuan awal, tingkat 

penguasaan kompetensi, miskonsepsi, kesulitan belajar, gaya belajar, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Informasi yang 

diperoleh dari tes diagnostik memungkinkan guru merancang strategi pembelajaran yang 

lebih tepat sasaran sehingga setiap peserta didik memperoleh layanan pendidikan sesuai 

kebutuhannya. 

Kebijakan Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia semakin memperkuat 

pentingnya asesmen diagnostik. Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran 

berdiferensiasi, pembelajaran adaptif, serta asesmen formatif yang berorientasi pada 

perkembangan peserta didik. Dalam implementasinya, guru didorong untuk melakukan 

asesmen diagnostik pada awal pembelajaran guna mengetahui kondisi awal peserta didik 

sebelum menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

Namun demikian, implementasi tes diagnostik di lapangan masih menghadapi 

berbagai kendala. Sebagian guru masih memandang tes diagnostik sebatas pretest yang hanya 

mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Padahal, asesmen diagnostik juga mencakup 

aspek nonkognitif seperti motivasi belajar, kesiapan belajar, kondisi psikologis, minat, dan 

lingkungan belajar peserta didik. Selain itu, keterbatasan kompetensi guru dalam menyusun 

instrumen diagnostik, menganalisis hasil asesmen, serta memanfaatkan data sebagai dasar 

pengambilan keputusan pembelajaran masih menjadi tantangan utama. 

Perkembangan teknologi digital sebenarnya membuka peluang besar dalam 

transformasi tes diagnostik. Berbagai platform pembelajaran digital memungkinkan 

pelaksanaan asesmen secara daring, otomatis, adaptif, dan real time. Teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence), learning analytics, serta big data mulai dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik secara lebih akurat. Transformasi ini 

menjadikan tes diagnostik tidak lagi sekadar alat evaluasi, melainkan bagian integral dari 

sistem pembelajaran adaptif yang berbasis data. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tes diagnostik mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru dapat mengelompokkan peserta didik 
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berdasarkan tingkat kemampuan, memberikan intervensi yang tepat, mengurangi 

miskonsepsi, serta meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Dengan demikian, tes 

diagnostik menjadi salah satu instrumen penting dalam mewujudkan pendidikan yang 

inklusif, adaptif, dan berorientasi pada perkembangan individu peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara 

komprehensif transformasi tes diagnostik dalam pendidikan, meliputi konsep dasar, 

karakteristik, tujuan, fungsi, pengembangan instrumen, implementasi dalam pembelajaran 

adaptif, tantangan penerapan, serta strategi pengembangannya pada era digital. Kajian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, peneliti, pengembang kurikulum, dan 

pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan pemanfaatan tes diagnostik sebagai bagian dari 

sistem asesmen pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan mengkaji secara mendalam konsep, 

karakteristik, pengembangan, dan implementasi tes diagnostik dalam pendidikan berdasarkan 

berbagai sumber ilmiah yang relevan. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan teori dan praktik tes diagnostik 

sebagai bagian dari transformasi sistem asesmen menuju pembelajaran adaptif. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi dan 

jurnal internasional bereputasi yang membahas asesmen diagnostik, pembelajaran adaptif, 

evaluasi pendidikan, asesmen formatif, serta implementasi Kurikulum Merdeka. Adapun data 

sekunder diperoleh dari buku-buku ilmiah, prosiding seminar, dokumen kebijakan 

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, panduan implementasi 

Kurikulum Merdeka, serta berbagai literatur yang memiliki keterkaitan dengan 

pengembangan instrumen asesmen pendidikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu mengidentifikasi, 

menginventarisasi, membaca secara kritis, mengklasifikasikan, dan mencatat berbagai 

informasi penting dari sumber-sumber pustaka yang relevan. Literatur yang digunakan dipilih 

berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) memiliki relevansi dengan fokus penelitian; (2) 

berasal dari sumber yang kredibel; (3) mengandung konsep atau hasil penelitian empiris 



Nuruddin & Ahmad Rasyid Ridho 

Volume 6, Nomor 4, Juli 2026 4351 

mengenai tes diagnostik dan pembelajaran adaptif; serta (4) diutamakan terbit dalam kurun 

waktu sepuluh tahun terakhir agar sesuai dengan perkembangan kebijakan pendidikan dan 

teknologi pembelajaran. 

Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi empat tahapan, 

yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing and verification). Pada tahap 

pengumpulan data, peneliti menghimpun berbagai referensi yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Selanjutnya dilakukan reduksi data dengan memilih informasi yang relevan, 

mengelompokkan berdasarkan tema, serta menghilangkan data yang tidak berkaitan dengan 

fokus kajian. Tahap penyajian data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengorganisasi 

hasil kajian ke dalam beberapa subtema, meliputi konsep dasar tes diagnostik, prinsip 

pengembangan instrumen, implementasi dalam pembelajaran adaptif, pemanfaatan teknologi 

digital, serta tantangan penerapannya. Tahap terakhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan 

melalui proses sintesis terhadap berbagai temuan sehingga diperoleh pemahaman yang utuh 

mengenai transformasi tes diagnostik dalam pendidikan. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai referensi ilmiah, baik buku, artikel 

jurnal, maupun dokumen kebijakan pendidikan. Selain itu, peneliti melakukan telaah kritis 

terhadap kesesuaian konsep antarreferensi sehingga interpretasi yang dihasilkan memiliki 

tingkat validitas akademik yang tinggi. Teknik ini juga bertujuan meminimalkan subjektivitas 

peneliti dalam menyusun sintesis hasil kajian. 

Melalui metode studi kepustakaan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan 

gambaran konseptual yang komprehensif mengenai transformasi tes diagnostik dalam 

pendidikan, sekaligus memberikan rekomendasi bagi guru, pengembang kurikulum, dan 

pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan implementasi asesmen diagnostik untuk 

mewujudkan pembelajaran adaptif yang efektif, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan 

peserta didik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Tes Diagnostik dalam Pendidikan 

Tes diagnostik merupakan salah satu bentuk asesmen yang dirancang untuk 

memperoleh informasi mengenai kemampuan awal, tingkat penguasaan kompetensi, 

miskonsepsi, kesulitan belajar, serta kebutuhan peserta didik sebelum maupun selama proses 

pembelajaran berlangsung. Berbeda dengan tes sumatif yang berorientasi pada penilaian hasil 

akhir pembelajaran, tes diagnostik berfungsi sebagai alat identifikasi untuk membantu guru 

menentukan strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Dalam paradigma pendidikan modern, asesmen tidak lagi dipandang sekadar sebagai 

alat untuk mengukur capaian belajar, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, tes diagnostik menjadi instrumen penting dalam 

menghasilkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). 

Melalui hasil tes diagnostik, guru dapat mengetahui tingkat kesiapan belajar, kesenjangan 

kompetensi, serta hambatan belajar yang dialami peserta didik sehingga intervensi 

pembelajaran dapat dilakukan secara tepat sasaran. 

Pada implementasi Kurikulum Merdeka, asesmen diagnostik menjadi langkah awal 

dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi. Guru tidak lagi memberikan perlakuan yang 

sama kepada seluruh peserta didik, tetapi menyesuaikan materi, metode, media, serta bentuk 

evaluasi berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan belajar masing-masing peserta didik. 

Transformasi Konsep Tes Diagnostik di Era Digital 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma pelaksanaan tes 

diagnostik. Jika sebelumnya asesmen diagnostik dilakukan secara konvensional melalui tes 

tertulis di kelas, saat ini pelaksanaannya telah berkembang menjadi asesmen berbasis 

teknologi digital yang lebih cepat, efisien, dan akurat. 

Transformasi tersebut ditandai oleh beberapa perubahan utama, yaitu: 

• Instrumen tes kini dapat dikembangkan menggunakan berbagai platform digital sehingga 

memudahkan guru dalam mendistribusikan soal, mengumpulkan respons, dan memperoleh 

hasil secara otomatis. 

• Hasil tes diagnostik dapat dianalisis menggunakan aplikasi atau sistem manajemen 

pembelajaran (Learning Management System/LMS) yang mampu menyajikan profil 
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kemampuan peserta didik secara lebih rinci. Analisis ini membantu guru mengidentifikasi 

kompetensi yang telah dikuasai maupun yang masih memerlukan penguatan. 

• Learning analytics memungkinkan guru memantau perkembangan belajar peserta didik 

melalui data yang dihasilkan selama proses pembelajaran. Data tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan bentuk intervensi yang sesuai. 

• Perkembangan teknologi memungkinkan pelaksanaan asesmen adaptif, yaitu sistem yang 

secara otomatis menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan jawaban peserta didik. 

Dengan demikian, hasil asesmen menjadi lebih akurat dalam menggambarkan kemampuan 

individu. 

Transformasi ini menunjukkan bahwa tes diagnostik telah berkembang dari sekadar 

alat identifikasi kemampuan awal menjadi sistem asesmen berbasis data yang mendukung 

pengambilan keputusan pembelajaran secara lebih objektif. 

 

Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik 

Keberhasilan implementasi tes diagnostik sangat dipengaruhi oleh kualitas instrumen 

yang digunakan. Instrumen yang baik harus memenuhi prinsip validitas, reliabilitas, 

objektivitas, praktikalitas, dan kemanfaatan sehingga mampu menghasilkan informasi yang 

akurat mengenai kondisi peserta didik. 

Pengembangan instrumen tes diagnostik dilakukan melalui beberapa tahapan berikut. 

a. Analisis Kompetensi 

Tahap pertama adalah mengidentifikasi capaian pembelajaran atau kompetensi yang 

akan diukur. Kompetensi tersebut harus mengacu pada kurikulum yang berlaku sehingga 

hasil asesmen relevan dengan tujuan pembelajaran. 

b. Identifikasi Indikator 

Setiap kompetensi dijabarkan menjadi indikator yang lebih spesifik sebagai dasar 

penyusunan butir soal. Indikator harus menggambarkan kemampuan yang benar-benar ingin 

diidentifikasi. 

c. Penyusunan Kisi-kisi 

Kisi-kisi berfungsi sebagai pedoman dalam menyusun instrumen agar seluruh 

indikator kompetensi terwakili secara proporsional. 
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d. Penyusunan Butir Soal 

Soal diagnostik tidak hanya mengukur jawaban benar atau salah, tetapi juga dirancang 

untuk mengungkap pola berpikir, kesalahan konsep, dan penyebab kesulitan belajar peserta 

didik. 

e. Validasi Instrumen 

Instrumen yang telah disusun perlu melalui proses validasi oleh ahli materi maupun 

ahli evaluasi pendidikan agar memiliki validitas isi yang baik. 

f. Uji Coba dan Analisis Butir 

Instrumen selanjutnya diuji kepada kelompok peserta didik untuk mengetahui tingkat 

kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh, serta reliabilitas tes. 

g. Revisi Instrumen 

Hasil analisis digunakan sebagai dasar penyempurnaan instrumen sebelum diterapkan dalam 

proses pembelajaran. 

Tahapan tersebut memastikan bahwa tes diagnostik mampu menghasilkan informasi 

yang valid sebagai dasar pengambilan keputusan pembelajaran. 

 

Implementasi Tes Diagnostik dalam Pembelajaran Adaptif 

Pembelajaran adaptif merupakan pendekatan yang menyesuaikan proses belajar 

dengan karakteristik, kebutuhan, kemampuan, dan kecepatan belajar setiap peserta didik. 

Dalam konteks ini, tes diagnostik berfungsi sebagai sumber data utama untuk menentukan 

strategi pembelajaran. 

Implementasi tes diagnostik dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Pertama, guru melaksanakan asesmen diagnostik sebelum memulai pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kedua, hasil asesmen dianalisis sehingga 

peserta didik dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi. Ketiga, 

guru menyusun strategi pembelajaran yang berbeda sesuai kebutuhan masing-masing 

kelompok. Peserta didik yang telah menguasai kompetensi memperoleh kegiatan pengayaan, 

sedangkan peserta didik yang masih mengalami kesulitan memperoleh pembelajaran 

remedial. 
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Selanjutnya, selama proses pembelajaran guru terus melakukan asesmen formatif 

untuk memantau perkembangan belajar peserta didik. Hasil asesmen formatif dibandingkan 

dengan hasil tes diagnostik sehingga guru dapat mengevaluasi efektivitas strategi 

pembelajaran yang telah diterapkan. 

Melalui mekanisme tersebut, pembelajaran menjadi lebih fleksibel, personal, dan 

berorientasi pada perkembangan individu. 

 

Manfaat Tes Diagnostik bagi Guru dan Peserta Didik 

Implementasi tes diagnostik memberikan berbagai manfaat dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Bagi guru, tes diagnostik membantu: 

• mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik; 

• menemukan miskonsepsi sebelum pembelajaran berlangsung; 

• menentukan model pembelajaran yang tepat; 

• menyusun pembelajaran berdiferensiasi; 

• merancang program remedial dan pengayaan; 

• meningkatkan efektivitas asesmen formatif. 

Bagi peserta didik, tes diagnostik memberikan manfaat berupa: 

• memperoleh layanan belajar sesuai kebutuhan; 

• mengurangi kesulitan belajar; 

• meningkatkan motivasi belajar; 

• memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna; 

• meningkatkan hasil belajar secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, tes diagnostik tidak hanya meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, tetapi juga mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. 
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Tantangan Implementasi Tes Diagnostik 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, implementasi tes diagnostik masih menghadapi 

sejumlah tantangan. 

Pertama, kompetensi guru dalam menyusun instrumen diagnostik masih beragam. 

Sebagian guru belum memiliki kemampuan yang memadai dalam mengembangkan soal yang 

mampu mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik. 

Kedua, keterbatasan waktu pembelajaran sering kali menyebabkan guru lebih fokus 

pada penyampaian materi daripada pelaksanaan asesmen diagnostik secara komprehensif. 

Ketiga, pemanfaatan hasil asesmen belum optimal. Tidak sedikit guru yang hanya 

melaksanakan tes diagnostik sebagai formalitas tanpa menggunakannya sebagai dasar 

penyusunan strategi pembelajaran. 

Keempat, keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa daerah masih menjadi 

kendala dalam penerapan asesmen digital. 

Kelima, jumlah peserta didik yang besar menyebabkan analisis hasil asesmen 

membutuhkan waktu yang cukup panjang apabila masih dilakukan secara manual. 

 

Strategi Optimalisasi Transformasi Tes Diagnostik 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi yang sistematis. 

Pertama, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan pengembangan instrumen 

asesmen diagnostik dan analisis hasil belajar. 

Kedua, pemanfaatan platform digital seperti Learning Management System (LMS), 

Google Forms, Quizizz, Microsoft Forms, Moodle, maupun aplikasi asesmen lainnya untuk 

mempermudah pelaksanaan tes diagnostik. 

Ketiga, integrasi hasil asesmen diagnostik ke dalam perencanaan pembelajaran 

sehingga setiap keputusan pembelajaran didasarkan pada data nyata mengenai kemampuan 

peserta didik. 

Keempat, pengembangan bank soal diagnostik yang terstandar sesuai capaian 

pembelajaran sehingga guru memiliki referensi yang berkualitas. 

Kelima, penguatan budaya asesmen berbasis data (data-driven instruction) di sekolah 

melalui kolaborasi antara guru, kepala sekolah, pengawas, dan komunitas belajar. 
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Selain itu, pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), learning analytics, 

dan sistem adaptive testing menjadi peluang besar dalam meningkatkan efektivitas asesmen 

diagnostik di masa depan. Teknologi tersebut memungkinkan identifikasi kesulitan belajar 

secara lebih cepat, akurat, dan personal sehingga mendukung terwujudnya pembelajaran yang 

adaptif, inklusif, dan berpusat pada peserta didik. 

 

Implikasi terhadap Pengembangan Pendidikan 

Transformasi tes diagnostik memberikan implikasi yang luas terhadap 

pengembangan sistem pendidikan. Guru dituntut tidak hanya mampu melaksanakan 

asesmen, tetapi juga menginterpretasikan hasilnya untuk merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada tingkat sekolah, data hasil tes diagnostik dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan program peningkatan mutu, perencanaan layanan 

remedial, pengembangan program pengayaan, serta evaluasi efektivitas kurikulum. 

Bagi pembuat kebijakan, implementasi tes diagnostik yang terintegrasi dengan 

teknologi digital membuka peluang untuk membangun sistem pendidikan berbasis data. 

Informasi mengenai capaian belajar, kesulitan peserta didik, dan kebutuhan pembelajaran 

dapat dihimpun secara sistematis sehingga menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan 

peningkatan mutu pendidikan yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, transformasi tes 

diagnostik tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di kelas, 

tetapi juga menjadi bagian penting dalam pengembangan tata kelola pendidikan yang adaptif, 

efektif, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Transformasi tes diagnostik dalam pendidikan menunjukkan bahwa asesmen tidak 

lagi berfungsi semata-mata sebagai alat untuk mengukur kemampuan awal peserta didik, 

tetapi telah berkembang menjadi instrumen strategis dalam mendukung pembelajaran yang 

adaptif, berdiferensiasi, dan berpusat pada peserta didik. Melalui tes diagnostik, guru dapat 

mengidentifikasi tingkat penguasaan kompetensi, miskonsepsi, kesulitan belajar, kesiapan 

belajar, serta kebutuhan individual peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat 

dirancang secara lebih efektif dan tepat sasaran. 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan tes diagnostik harus dilakukan 

secara sistematis melalui analisis kompetensi, penyusunan indikator, pengembangan kisi-kisi, 

penulisan butir soal, validasi ahli, uji coba, analisis kualitas instrumen, hingga revisi 

berdasarkan hasil evaluasi. Instrumen yang memenuhi prinsip validitas, reliabilitas, 

objektivitas, dan praktikalitas akan menghasilkan informasi yang akurat sebagai dasar 

pengambilan keputusan pembelajaran. 

Implementasi tes diagnostik memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran 

adaptif, terutama pada penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

berdiferensiasi dan asesmen formatif. Data hasil tes diagnostik memungkinkan guru 

mengelompokkan peserta didik berdasarkan kebutuhan belajarnya, menyusun program 

remedial maupun pengayaan, serta memilih strategi, metode, media, dan sumber belajar yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Perkembangan teknologi digital turut mempercepat transformasi tes diagnostik 

melalui pemanfaatan platform asesmen daring, learning management system (LMS), learning 

analytics, serta kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Pemanfaatan teknologi tersebut 

memungkinkan proses asesmen berlangsung lebih cepat, efisien, objektif, dan berbasis data 

sehingga mendukung pengambilan keputusan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, implementasi tes diagnostik masih menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain keterbatasan kompetensi guru dalam menyusun instrumen diagnostik, 

rendahnya pemanfaatan hasil asesmen sebagai dasar perencanaan pembelajaran, keterbatasan 

infrastruktur teknologi di beberapa satuan pendidikan, serta tingginya beban administrasi 

guru. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kompetensi guru melalui pelatihan 

berkelanjutan, pengembangan bank soal diagnostik yang terstandar, optimalisasi penggunaan 

teknologi digital, serta penguatan budaya pembelajaran berbasis data di lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, transformasi tes diagnostik merupakan salah satu inovasi penting 

dalam sistem asesmen pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik. Ke depan, pengembangan tes diagnostik berbasis teknologi 

digital dan kecerdasan buatan diharapkan semakin memperkuat terwujudnya sistem 

pendidikan yang adaptif, inklusif, efektif, serta mampu menjawab tantangan pendidikan abad 

ke-21. 
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